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[1] Sumber Kebahagiaan Had 


Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, 

“Ibadah kepada Allah, ma'rifat, tauhid, dan syukur kepada-Nya itulah sumber kebahagiaan 
hati setiap insan. Itulah kelezatan tertinggi bagi hati. Kenikmatan terindah yang hanya 
akan diraih oleh orang-orang yang memang layak mendapatkannya...” 

(lihat adh-Dhau ' al-Munir ' ala at-Tafsir [5/97]) 


[2] Syukur dan Istighfar 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 

“Seorang hamba senantiasa berada diantara kenikmatan dari Allah yang mengharuskan 
syukur atau dosa yang mengharuskan istighfar. Kedua hal ini adalah perkara yang 
selalu dialami setiap hamba. Sebab dia senantiasa berada di dalam curahan nikmat 
dan karunia Allah serta senantiasa membutuhkan taubat dan istighfar.” 

(lihat Mawa'izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 87) 


[3] Kedudukan Sabar 


Ali bin Abi Thalib radhiyallahu'anhu pernah berkata, 

“Sabar di dalam agama laksana kepala bagi tubuh. Sehingga, tidak ada iman pada 
diri orang yang tidak punya kesabaran sama sekali.” 

(lihat Tanat al-Mustafid [2/107 dan 109]) 


[4] Tanda Kebahagiaan 

Habib Abu Muhammad rahimahullah berkata, 

“Salah satu tanda kebahagiaan bagi seorang hamba adalah apabila dia mati 
maka ikut mati pula dosa-dosanya.” 

(lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliyaa', hal. 361) 


[5] Dzikir Bukti Cinta 

Ibnu Rajab al-Hanbali rahimahullah berkata, 

“Bagi seorang yang jatuh cinta, nama kekasih yang dicintainya tentu tidak akan lenyap 
dari dalam hatinya. Seandainya dia dibebani untuk melupakan kekasihnya dari ingatannya 
niscaya dia tidak mampu melakukannya. Seandainya dibebani untuk menahan lisan 
dari menyebut-nyebutnya niscaya dia pun tidak sanggup bersabar menahannya.” 

(lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 560) 



[6] Memperkuat Iman 


Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, 
“Sesungguhnya dzikir kepada Allah akan menanamkan pohon keimanan di dalam hati, 
memberikan pasokan gizi dan mempercepat pertumbuhannya. Setiap kali seorang hamba 
semakin menambah dzikirnya kepada Allah niscaya akan semakin kuat pula imannya.” 
(lihat at-Taudhih wa al-Bayan li Syajarat al-Iman, hal. 57) 


[7] Kesenangan dan Kenikmatan 

Dzun Nun al-Mishri rahimahullah berkata, 

“Tidaklah terasa menyenangkan dunia kecuali dengan dzikir kepada-Nya. Tidak terasa 
menyenangkan akhirat kecuali dengan maaf/ampunan dari-Nya. Dan tidaklah 
memuaskan kenikmatan di surga kecuali dengan memandang -Nya.” 

(lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya', hal. 350) 


[8] Orang Yang Bertakwa 

al-Hasan rahimahullah mengatakan, 

“Orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang menjauhi perkara-perkara yang 
diharamkan Allah dan menunaikan kewajiban yang diperintahkan kepada mereka.” 
(lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 211) 


[9] Sumber Bencana 


Qatadah rahimahullah berkata, 

“Barangsiapa yang diberikan harta, keelokan rupa, pakaian, atau ilmu kemudian 
dia tidak tawadhu' di dalamnya maka itu akan berubah menjadi 
bencana baginya kelak pada hari kiamat.” 

(lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/129) 


[10] Tanda Kaum Munafik 


Wahb bin Munabbih rahimahullah berkata, 

“Tanda orang munafik itu adalah membenci celaan/kritikan dan menggandrungi pujian.” 

(lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/141) 



[11] Buah dan Faidah dari Tauhid 


Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, 

“Tidak ada suatu perkara yang memiliki dampak yang baik serta keutamaan beraneka 
ragam seperti halnya tauhid. Karena sesungguhnya kebaikan di dunia dan di akherat itu 
semua merupakan buah dari tauhid dan keutamaan yang muncul darinya.” 

(lihat al-Qaul as-Sadidfi Maqashid at-Tauhid, hal. 16) 


[12] Keutamaan Dakwah Tauhid 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, 

“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tinggal di Mekah selama tiga belas tahun setelah 
diutusnya beliau -sebagai rasul- dan beliau menyeru manusia untuk meluruskan 
aqidah dengan cara beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan peribadatan 
kepada patung-patung sebelum beliau memerintahkan manusia untuk menunaikan sholat, 
zakat, puasa, haji, dan jihad, serta supaya mereka meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan semacam riba, zina, khamr, dan judi.” 

(lihat al-Irsyad ila Shahih al-Ttiqad, hal. 20-21) 


[13] Prioritas Paling Utama 

Syaikh Ahmad bin Yahya an-Najmi rahimahullah berkata, 

"... sesungguhnya memperhatikan perkara tauhid adalah prioritas paling utama dan 
kewajiban paling wajib. Sementara meninggalkan dan berpaling darinya atau berpaling 
dari mempelajarinya merupakan bencana terbesar yang melanda. Oleh karenanya, 
menjadi kewajiban setiap hamba untuk mempelajarinya dan mempelajari hal-hal yang 
membatalkan, meniadakan atau menguranginya, demikian pula wajib baginya 
untuk mempelajari perkara apa saja yang bisa merusak/menodainya.” 

(lihat asy-Syarh al-Mujaz, hal. 8) 


[14] Kejujuran Seorang Hamba 

Dikisahkan bahwa Muhammad bin al-Munkadir rahimahullah menangis 
sejadi-jadinya menjelang kematiannya. Lalu ada orang yang bertanya kepadanya, 
“Apa yang membuatmu menangis?”. Maka beliau mengangkat pandangan 
matanya ke langit seraya berkata, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah 
memerintah dan melarang kepadaku lalu aku justru berbuat durhaka. 

Jika Engkau mengampuni sungguh Engkau telah memberikan anugerah. 

Dan apabila Engkau menghukum sungguh Engkau tidak berbuat zalim.” 
(lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, hal. 94) 



[15] Menganggap Diri Penuh Dosa 


Muhammad bin Wasi' rahimahullah mengatakan, 

“Kalau seandainya dosa-dosa itu mengeluarkan bau busuk niscaya tidak ada 
seorang pun yang sanggup untuk duduk bersamaku.” 

(lihat Muhasabat an-Nafs wa al-Izra' 'alaiha, hal. 82) 


[16] Kesibukan Yang Bermanfaat 


al-Fudhail bin 'Iyadh rahimahullah berkata, 

“Hendaknya kamu sibuk memperbaiki dirimu, janganlah kamu sibuk membicarakan 
orang lain. Barangsiapa yang senantiasa disibukkan dengan membicarakan 
orang lain maka sungguh dia telah terpedaya.” 

(lihat ar-Risalah al-Mughniyah fi as-Sukut wa Luzum al-Buyut, hal. 38) 


[17] Hakikat Penghambaan 


Imam al-Baghawi rahimahullah berkata, 

“Ibadah adalah ketaatan yang disertai dengan perendahan diri dan ketundukan. Seorang 
hamba disebut sebagai abdi (hamba) karena perendahan diri dan ketundukannya.” 

(lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 10) 


[18] Setia Terhadap Tuntunan 

Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu berkata -sambil melihat Hajar Aswad-, 

“Demi Allah ISesungguhnya kamu ini adalah batu, tidak bisa mendatangkan manfaat 
dan mudharat. Kalaulah bukan karena aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menciummu maka niscaya aku pun tidak akan menciummu.” 

(lihat asy-Syifaa, hal. 487) 


[19] Hidup Bersama al-Qur'an 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, 

“Maka demikian pula hati; tidak akan mungkin ia hidup dan merasakan kelezatan hidup 
serta menikmati kebahagiaan di dunia dan di akhirat kecuali dengan al-Qur'an ini. 
Tanpa al-Qur'an dan tanpa beramal dengannya maka seorang insan hanya akan menjalani 
kehidupan ini seperti kehidupan binatang, bukan kehidupan yang hakiki.” 

(lihat Hablullah al-Mamdud, hal. 9) 



[20] Menghidupkan Had 


Imam al-Qurthubi rahimahullah berkata, 

“Sebagaimana hujan akan menghidupkan tanah yang mati (gersang), demikian 
pula ilmu-ilmu agama akan menghidupkan hati yang mati.” 

(lihat Fath al-Bari [1/215]) 


[21] Mengikuti Jalan Salafus Shalih 

Imam Abu Hanifah rahimahullah berkata, 

“Hendaknya kamu tetap berpegang dengan atsar dan jalan kaum salaf, dan 
jauhilah olehmu segala ajaran yang diada-adakan, karena itu adalah bid'ah.” 
(lihat Fashlu al-Maqalfi Wujub Ittiba' as-Salaf al-Kiram, hal. 46). 


[22] Hakikat Ahlus Sunnah wal Jama' ah 

Imam Ibnu Abil 'Izz al-Hanafi rahimahullah berkata, 

“Sunnah adalah jalan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. Adapun al-Jama'ah 
adalah jama'ah kaum muslimin; mereka itu adalah para sahabat, dan para 
pengikut setia mereka hingga hari kiamat. Mengikuti mereka adalah 
petunjuk, sedangkan menyelisihi mereka adalah kesesatan.” 

(lihat Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 382 cet. al-Maktab al-Islami) 


[23] Terus Belajar Sampai Mati 


Suatu saat Abdullah bin al-Mubarak rahimahullah dicela karena sedemikian sering 
mencari hadits. Beliau pun ditanya, “Sampai kapan kamu akan 
terus mendengar hadits?”. Beliau menjawab, “Sampai mati.” 

(lihat Nasha'ih Manhajiyah li Thalib 'Ilmi as-Surmah an-Nabawiyah, hal. 58) 


[24] Motivasi Menimba Ilmu 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, 

“Hendaklah kalian menuntut ilmu sebelum ia dicabut. Dan dicabutnya ilmu itu 
adalah dengan lenyap/pergi/meninggalnya orang yang membawanya.” 
(lihat Shahih Jamb Bay anil 'Ilmi wa Fadhlihi, hal. 196) 



[25] Hakikat Orang Yang Alim 


Ada seorang perempuan berkata kepada asy-Sya'bi rahimahullah, 

“Wahai orang yang 'alim/berilmu, berikanlah fatwa kepadaku.” Maka beliau menjawab, 
“Sesungguhnya orang 'alim adalah yang takut kepada Allah 'azza wajalla.” 

(lihat Shahih Jami' Bay anil 'Ilmi wa Fadhlihi, hal. 166) 


[26] Tanda Kebodohan 


Masruq rahimahullah berkata, 

“Cukuplah menjadi tanda keilmuan seorang tatkala dia merasa takut kepada 
Allah. Dan cukuplah menjadi tanda kebodohan seorang apabila 
dia merasa ujub dengan amalnya.” 

(lihat Min A'lam as-Salaf [1/23]) 


[27] Hakikat Iman 

Imam al-Baghawi rahimahullah mengatakan, 

“Telah sepakat para sahabat dan tabi'in serta orang-orang sesudah mereka dari 
kalangan para ulama Sunnah, bahwasanya amal adalah bagian dari iman. 
Mereka mengatakan bahwa iman adalah ucapan, amalan, dan aqidah/keyakinan.” 
(lihat Aqwal at-Tabi'in fi Masa'il at-Tauhid wa al-Iman, hal. 1145) 


[28] Pokok Keadilan dan Kezaliman 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, 

“Sesungguhnya iman -pokok maupun cabang-cabangnya, batin maupun lahirnya- 
semuanya adalah keadilan, dan lawannya adalah kezaliman. Keadilan tertinggi dan pokok 
utamanya adalah pengakuan dan pemurnian tauhid kepada Allah, beriman kepada 
sifat-sifat Allah dan nama-nama-Nya yang terindah, serta mengikhlaskan agama [ketaatan] 
dan ibadah kepada-Nya. Adapun kezaliman yang paling zalim dan paling berat 
adalah syirik kepada Allah, sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), 
“Sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat besar.” (Luqman: 13).” 

(lihat Bahjat al-Qulub al-Abrar, hal. 63) 


[29] Hakikat Syirik 

Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi rahimahullah berkata, 

“Syirik adalah menyamakan atau mensejajarkan selain Allah dengan Allah dalam 
hal-hal yang termasuk dalam kekhususan Allah, atau beribadah/berdoa kepada 
selain Allah disamping beribadah kepada Allah.” 

(lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh Abdullah al-Qar'awi, hal. 20) 



